BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian yang Digunakan

Metode penelitian merupakan suatu pendekatan yaggnakan untuk
mencari jawaban atau menggambarkan permasalahgnaian dibahas. Metode
penelitian juga dapat dikatakan sebagai cara yaggndkan untuk mencapai
tujuan penelitian. Menurut Sugiyono (2009:6) bahwa:

Metode penelitian dapat diartikan sebaga dariah untuk mendapatkan data
yang valid dengan tujuan dapat ditemukan, dikemkamgdan dibuktikan,
suatu pengetahuan tertentu sehingga pada giliradagat digunakan untuk
memahami, memecahkan, dan mengantisipasi masaldam ddidang
pendidikan.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adaladtonoe eksperimen
semu (uasi experimental design), yaitu menurut Sugiyono (2009:114) adalah
“Penelitian dengan desain yang mempunyai kelommukr&l, tetapi tidak dapat
berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variableab&li luar yang
mempengaruhi pelaksanaan eksperimen”. Penelitian ditakukan = untuk
membandingkan dua penerapan metode pembelajaranmetode pembelajaran
tutor sebaya dan metode pembelajaran konvensiketi#fta proses pembelajaran
di kelas terhadap hasil belajar siswa. Hasil patlveyan kedua penerapan metode
pembelajaran tersebut, dapat dilihat dari perbedaamngkatan hasil belajar
siswa antara kelas yang menerapkan metode pentheldjaor sebaya dengan

kelas yang menerapkan metode pembelajaran konvehspada Kompetensi

Dasar Mengidentifikasi Komponedtngine.
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Berdasarkan tujuan penelitian yang telah disebutllanatas, metode
penelitian yang digunakan pada penelitian ini ddatetode eksperimen semu
tipe nonequivalent control group design, yaitu penelitian dengan menggunakan
desain pretepostes grup eksperimen dan grup kontrol yang tadlpkih secara

random.

1. Desain Pendlitian
Penelitian ini terdiri dari kelas kelompok ekspezimdan kelas kelompok

kontrol.” Desain penelitian yang akan dilakukan dapmambarkan sebagai

berikut:
Tabel 3.1
Desain Penelitian
Grup Pretes Perlakuan Postes
Kontrol Y, Xk Yo
Eksperimen Y Xe \£
(Suryabrata, 1992: 43)
Keterangan:
Y1 = Tes awal (pada kelas kontrol dan eksperimen)
Y, = Tes akhir (pada kelas kontrol dan eksperimen)
Xk = Pembelajaran dengan guru yang menerapkan metrdbelajaran
konvensional.
Xe = Pembelajaran dengan guru yang menerapkan megrdbelajaran

tutor sebaya.

Berdasarkan desain penelitian pada tabel diataslipan ini dilakukan
pada dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen yagigjdr dengan guru yang
menerapkan metode pembelajaran tutor sebaya dampek kontrol yang

belajar dengan guru yang menerapkan metode perataidjonvensional.



57

B. Variabel
Menurut Sugiyono (2009:61) “Variabel penelitian lathasuatu atribut atau
sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatangymempunyai variasi tertentu,
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari ddeemudian ditarik
kesimpulannya”.
Kelompok pada penelitian ini dibagi menjadi dueokebok yaitu:
1. Kelompok eksperimen: Penerapan metode pembelajatan sebaya pada
Kompetensi Dasar Mengidentifikasi Komportemine.
2. Kelompok kontrol: Penerapan metode pembelajaranvektsional pada

Kompetensi Dasar Mengidentifikasi Komportemine.

C. Paradigma Penéelitian

Paradigma penelitian dibuat untuk memudahkan dal@ncapai tujuan
penelitian yang telah ditetapkan. Paradigma peaelitmenurut Sugiyono
(2009:66) adalah sebagai berikut:

Paradigma penelitian dapat diartikan sebagé pikir yang menunjukkan
hubungan antara variabel yang akan diteliti, yaagakgus mencerminkan
jenis dan jumlah rumusan masalah yang perlu dijawelalui penelitian, teori
yang digunakan untuk merumuskan hipotesis, darikekalisis statistik yang
akan digunakan.

Sejalan dengan pendapat di atas, maka penulis raerggkan paradigma

penelitian seperti pada gambar 3.1.
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Gambar 3.1 Paradigma Penelitian
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D. Tahapan Pendlitian

Selain paradigma penelitian, untuk mengetahui lahgklalam proses
penelitian, maka diperlukan pula alur atau tahgpemelitian. Tahapan penelitian
yang menjadi acuan untuk mengumpulkan data dalarelipan ini, dapat

digambarkan sebagai berikut:

Survey Awal Telaah Kurikulum Studi Literatur
KTSP Kompetensi

Dasar Mengidentifikasi|
KomponerEngine

v

Perumusan Masala'a

v

Penyusunan Instrumen, Uji coba, Revis

!

Pelaksanaan Penelitiar

v v

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Prete [¢----- ) s :[ Prete
PBM dengan : i PBM dengan
Metode .4 __________________________ , Metodg
Pembelajaran Tutol| | : Pembelajaran
Sebaya | i Konvensinnz
3 | i v
| te---- Poste
Poste |4------ >

v

Analisis Data

v

Hasil Penelitia

v

Kesimpulan dan Saran

Gambar 3.2 Tahapan Penelitian
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Keterangan:

—— : Dilanjutkan

-------- » : Dibandingkan

Bagan tersebut menunjukan prosedur atau alur leegigang menjelaskan
tentang pelaksanaan alur kegiatan penelitian, ndadilatar belakang masalah,
perumusan masalah, pelaksanaan eksperimen, penigungaun pengolahan data,
hingga sampai pada hasil penelitian.

Tahapan penelitian yang menjadi acuan dalam pelaksa penelitian
eksperimen penerapan metode pembelajaran tutoysseldalah sebagai berikut:
1. Survey pendahuluan untuk menemukan masalah paneliti
2. Menyusun rancangan penelitian dan menentukan |plesslitian.

3. Menetapkan materi pelajaran dengan mempelajari kiglutm Program
Keahlian Teknik Sepeda Motor (TSM), lalu menentudandar Kompetensi
atau Kompetensi Dasar disesuaikan dengan alok&suwang ada.

4. Menyusun instrumen penelitian.

5. Mengudgement instrumen penelitian kepada guru bidang studi.

6. Melakukan uji intrumen penelitian, untuk mendapatkaliditas, rebilitas,
tingkat kesukaran, dan daya pembeda soal pada kalas selain kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

7. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)gomatkgn metode
pembelajaran tutor sebaya untuk kelas eksperimemuadode pembelajaran
konvensional untuk kelas kontrol.

8. Melakukan eksperimen dengan langkah-langkah sebagéut:
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a. Menentukan sampel penelitian melalui tahapan beniku

1) Pretes diberikan pada kelas eksperimen dan kontrol.

2) Uji homogenitas pada dua kelas berdasarkan hastegr untuk
menentukan apakah sampel homogen atau tidak.

Melaksanakan Kegiatan Belajar Mengajar (KBM), mengkan metode

pembelajaran tutor sebaya pada kelas  eksperimen m@bode

konvensional pada kelas kontrol.

c. Mengadakan postes pada kelas eksperimen dan kelaslk

9. Analisis data untuk menguiji hipotesis.

10. Menyimpulkan hasil penelitian.

Secara garis besar langkah-langkah pelaksanaarapa diuraikan dalam

tahapan berikut:

a. Tahapan pertama, memberikan tes aywadtést) kepada kelas eksperimen

C.

dan kelas kontrol, untuk mengetahui hasil belajswa sebelum
pembelajaran, pada Kompetensi Dasar Mengidentifikkemponen
Engine, dan untuk uji homogenitas.

Tahap kedua, pemberian perlakuamreaiment) dengan metode
pembelajaran tutor sebaya dalam pembelajaran, Kad#getensi Dasar
Mengidentifikasi KomponenEngine, sedangkan untuk kelas kontrol
digunakan metode pembelajaran konvensional.

Tahap ketiga, pemberian tes akhpogtest) kepada kelas eksperimen dan
kelas kontrol, untuk mengetahui hasil belajar sisetelah pembelajaran,

pada Kompetensi Dasar Mengidentifikasi KompoRagine.
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d. Tahap keempat, membandingkan peningkatan hasijabeal@wa melalui
tes awal ffretest) dan tes akhirgosttest), pada kelas eksperimen terhadap
penerapan metode pembelajaran tutor sebaya padpdfensi Dasar
Mengidentifikasi Komponeg&ngine.

e. Tahap kelima, membandingkan peningkatan hasil delsiswa antara
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol setelammlgdajaran, pada

Kompetensi Dasar Mengidentifikasi Komportemine.

E. Datadan Sumber Data
1. Data

Menurut Suharsimi Arikunto (2002:96): “Data adalabgala fakta dan
angka yang dapat dijadikan bahan menyusun suatormasi, sedangkan
informasi adalah hasil pengolahan data yang dipakéaik suatu keperluan.”
Berdasarkan definisi tersebut, data yang dipergamalalam penelitian ini, adalah
data langsung berupa jawaban-jawaban yang diperédalui tes obyektif dari
para responden mengenai Kompetensi Dasar Mendi#astiKomponerEngine.

Data dalam penelitian ini berupa data kuantitaéihgy diperoleh dari hasil
belajar siswa, yang diambil dari hasil tes baiktggemaupun postegjang
diberikan oleh peneliti, mengendaompetensi Dasar Mengidentifikasi Komponen
Engine pada aspek kognitif dalam bentuk skor atau nilai.
2. Sumber data

Menurut Suharsimi Arikunto (2002:107), pengertiamber data adalah:

Subjek dari mana data yang diperoleh. Apalpkneliti menggunakan
kuisioner atau wawancara dalam pengumpulan datangta sumber data
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disebut responder yaitu orang yang merespon atayawab pertanyaan-
pertanyaan peneliti, baik pertanyaan tertulis &szn.

Berdasarkan pengertian di atas, maka dalam pemeliti sumber data
dalam penelitian adalah responden yang memberik#a dban informasi, yang
dapat menjawab masalah penelitian ini. Sumber ylatg penulis gunakan yaitu

siswa tingkat satu SMK Negeri 8 Bandung Tahun Aj&@10/2011.

F. Populas dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penélitian

Faktor yang penting dalam penelitian adalah datagyanenjawab
pemecahan masalah (pertanyaan penelitian), serti& amenguji hipotesis yang
telah diturunkan. Data tersebut dapat diperoleh gapulasi yang ada di
lapangan. Populasi adalah keseluruhan obyek paneliBugiyono (2009:117)
mengemukakan “Populasi adalah wilayah generalisgang terdiri - atas:
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakiletertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditaklesimpulannya”. Sesuai
dengan lingkup penelitian, populasi atau wilayaltadgang menjadi subyek
penelitian ini adalah komparasi penerapan metodebpkjaran tutor sebaya
dengan metode pembelajaran konvensidtgglada sejumlah anggota populasi
yaitu seluruh siswa tingkat satu SMK Negeri 8 Bargliahun Ajaran 2010/2011
Kompetensi Keahlian Teknik Sepeda Motor Tahun Ajag2010/2011 yang
mempelajari Kompetensi Dasar Mengidentifikasi Komgo Engine, sebanyak

tujuh kelas.
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2. Sampel Penélitian

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakterigiikg dimiliki oleh
populasi (Sugiyono, 2009:118). Mengenai jumlah salmmpenurut Sugiyono
(2009:126) bahwa: “Jumlah sampel yang paling tdpltm penelitian, tergantung
pada tingkat ketelitian atau kesalahan yang diké&lah Sugiyono (2009:126)
mengatakan “...makin besar jumlah sampel mendekatulpsi, maka peluang
kesalahan generalisasi semakin kecil dan sebalikmglan kecil jumlah sampel
menjauhi populasi, maka makin besar kesalahan gkser (diberlakukan
umum)”.

Menurut Sugiyono (2009:118) yang dimaksud dengdmike sampling
“Merupakan teknik pengambilan sampel”. Penarikangsa dalam penelitian ini
menggunakan teknilsampling purposive Sugiyono (2009:124) adalah teknik
penentuan sampel dengan pertimbangan tertBefarikan sampeengan teknik
sampling purposive dilakukan, karena metode penelitian yang digungbata
penelitian ini adalah metodpiasi experimental design tipe nonequivalent control
group design, artinya kelompok kontrol maupun kelompok ekspenntelak
dipilih secara random, oleh sebab itu penulis menatikan saran dari guru bidang
studi, kira-kira kelas mana saja yang cocok untekefitian yang akan penulis
laksanakan, baik dari segi homogenitas kedua ketagpun karakter dari masing-
masing kelas itu sendiri. Apakah kelas tersebu& bmoperative atau tidak.
Populasi yang ada terdiri dari kelompok-kelompoklajae/kelas, dengan
demikian, analisis sampel ini bukan individu tetkpiompok, yaitu berupa kelas

yang terdiri dari beberapa individu. Sampel dalaemghtian eksperimen ini
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diambil dua kelas. Kedua kelas ini dijadikan sebdgdompok kontrol dan
kelompok eksperimen. Kelas yang digunakan sebaghkinpok eksperimen,
yakni kelas yang menerapkan metode pembelajaran sebaya, yaitu kelas X
TSM 7 dengan jumlah 28 siswa, dan kelompok konty@itu kelas yang
menerapkan metode pembelajaran konvensional yaitas kX TSM 5 dengan

jumlah 27 siswa pada Kompetensi Dasar MengideasfiKomponerkengine.

G. Teknik Pengumpul Data

Teknik pengumpulan data diperlukan untuk mengungulidata yang
digunakan dalam menjawab permasalahan yang sedi@hg. data merupakan
suatu bahan yang sangat diperlukan untuk ditelidéika dari itu diperlukan suatu
teknik pengumpulan data yang relevan dengan tujpanelitian. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitisadadah teknik tes.

Tes terbagi menjadi 2 jenis yaitu lisan dan testulies tertulis merupakan
tes dimana soal dan jawaban yang diberikan kepadarfa didik dalam bentuk
tulisan. Tes tertulis yang digunakan dalam pemelitini yaitu tes berbentuk
pilihan ganda dengan 5 pilihan jawaban, denganghmabal 25 item soal. Setiap
item soal mewakili satu indikator mengenai Kompstddasar Mengidentifikasi

KomponenEngine.

H. Instrumen Penélitian

Menurut Sugiyono (2009:148), pengertian instrumealah "Alat yang
digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial gemgati’. Berdasarkan
pengertian diatas, untuk memperoleh data hasil lijeaneyang berupa hasil

belajar siswa, digunakan instrumen penelitian. Dzdail belajar siswa dapat
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diperoleh dengan cara menggunakan instrumen paneliterupa pretes dan
postes.

Tes adalah sejumlah pertanyaan yang disampaikaa paseorang atau
sejumlah orang yang menjadi sampel penelitian, kuntnengungkapkan
keberadaan atau tingkat perkembangan salah sagk gskologis di dalam
dirinya. Aspek psikologis itu dapat berupa prestéésu hasil belajar, minat, bakat,

sikap, kecerdasan, reaksi motorik, dan berbagaikasgperibadian lainnya.

a. Pretesdan Postes

Pretesdigunakan untuk mengukur kemampuan awawa yang belajar
dengan guru yang menerapkan metode pembelajam@nstiviaya, data ini akan
dijadikan tolak ukur kemampuan awal siswa dan dattuk uji homogenitas
kemampuan siswa antara kelas eksperimen dan kataok

Postes digunakan untuk mengukur kemajuan dan membandingkan
peningkatan hasil belajar pada kelompok penelgetelah diajar oleh guru yang
menerapkan metode pembelajaran tutor sebaya padapdfensi Dasar
Mengidentifikasi komponen-komponeBngine. Soal-soal pada pretesama
dengan soal-soal yang ada pada postes.

Langkah-langkah dalam penyusunan pretes dan posteslalah sebagai
berikut:
1. Perumusan kisi-kisi untuk penelitian dan aspek yak@an diungkapkan.
2. Penyusunan item-item soal berpedoman pada aspek-agang akan

diungkapkan.
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3. Petunjuk-petunjuk pengisian disertakan untuk mempdah dalam teknis
pengisian.
4. Melakukan uji validitas, reliabilitas, tingkat kdswan, dan daya pembeda

pada hasil uji coba dan melakukan penyeleksianisstlmen.

b. Observas

Observasi dilaksanakan pada saat kegiatan pemfagldj@rlangsung, baik
yang menggunakan metode pembelajaran tutor sebéyasi eksperimen,
maupun yang menggunakan metode pembelajaran kaoomehsdi kelas kontrol.
Observasi ini dilakukan untuk melihat aktivitaswsasyang muncul dari metode
pembelajaran yang dilgunakan, baik tutor sebayapata konvensional dan juga
untuk mengetahui kegiatan guru dalam menyampaikatenmpelajaran dengan
menggunakan kedua metode tersebut sesuai dengaranaenpelaksaaan
pembelajaran yang telah disusun. Data observassabagai data pendukung
dalam penelitian ini, yang nantinya dapat digunakatuk perbaikan proses
pembelajaran berikutnya yang menggunakan metodey ysama. Pedoman
observasi ini berisi sebuah daftar jenis kegiatangymungkin timbul dan akan
diamati ketika proses pembelajaran berlangsung atemgenggunakan kedua
metode pembelajaran tersebut. Dalam proses obseniagsda tiga lembar
observasi yang digunakan, yaitu lembar observaikuguru, lembar observasi
untuk tutor, dan lembar observasi untuk siswa. mDafeelaksanaanya, observer

hanya memberikacheklist (\) pada kolom yang telah disediakan.
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I. Pengujian Instrumen

Pengujian instrumen dilakukan untuk mengetahwepatian dan kehandalan
instrumen, ketika melakukan penelitian. Penguji@strumen dilakukan sebelum
dilakukan pengambilan data, dan dilakukan terhadepber data lain diluar data
penelitian. Pengujian yang akan dilakukan melipytengujian Validitas,
Reliabilitas dan Tingkat Kesukaran, serta Daya Fegtab
1. Uji Validitas

Validitas instrumen penelitian adalah ketepatani daratu instrumen
penelitian atau alat pengukur terhadap konsep g&ag diukur. Instrumen yang
valid harus dapat mendeteksi dengan tepat apa $eimgrusnya diukur. Dalam
penelitian ini penulis mengadakan pengujian vaglisoal dengan cara analisis
butir soal. Menghitung validitas instrumen dalanmgdgian ini yaitu dengan cara
menghitung koefisien validitas, menggunakan rurdoselasi Product Moment

sebagai berikut:

A\ & N XY - X)d3 ) (Arikunto S, 2009:72)

N -ExF Iz - &)

Keterangan:

My = koefisien korelasi
ZX = Jumlah skor X
ZY = Jumlah skor Y

ZXY = Jumlah skor X danY

N = Jumlah responden
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Setelah harga koefisien korelasj ( diperoleh, substitusikan ke rumus uji

‘t’ yaitu:

(Sugiyono, 2009: 257)

Perhitungan selanjutnya validitas akan terbuktia jikarga Hiumg>tiabel

dengan tingkat signifikansi 0,05.

2. Uji Readlibilitas

Uji reliabilitas bertujuan untuk menguji ketepat@tiau keajegan alat dalam
mengukur apa yang akan diukur. Menurut Arikunt¢2@09:86), “Suatu tes dapat
dikatakan mempunyai taraf kepercayaan yang tind@ jes tersebut dapat
memberikan hasil yang tetap”. Pengujian reliatslitdalam penelitian ini

menggunakan rumus K-R 20 (Arikunto S, 2009:100agabberikut:

. :{ k} Vi — 2 pg
k-1 v,

Keterangan:

rna = Reliablitas tes secara keseluruhan.

p = Proporsi subjek yang menjawab itesngan benar.

q = Proporsi subjek yang menjawab itemga@ salah (q =1-p).
2. pg = Jumlah hasil perkalian antara p dan q.

Kk = Banyaknya item.

<
1l

Varian total.
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Hasilnya yang diperoleh yaityirdibandingkan dengan nilai dari tabel r-
Product Moment. Jika k1 > riapetmaka instrumen tersebut reliabel, sebaliknyar

I'apetMaka instrumen tersebut tidak reliabel.

3. Uji Taraf Kesukaran
Tingkat kesukaran adalah suatu parameter untuk amakgn bahwa item
soal adalah mudah, sedang, dan sukar. Tingkak&esudapat dihitung dengan

rumus:

P=_— (Arikunto S, 2009:208)

Keterangan:
P = Indeks kesukaran
B = Banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengaaib

JS = Jumlah seluruh siswa peserta tes.

Kriteria untuk menentukan apakah soal tersebuttalieen baik atau tidak

baik sehingga perlu direvisi, digunakan kriteribagmai berikut:

Tabel 3.2
Tingkat Kesukaran dan Kriteria
No. Rentang Nilai Tingkat Kesukaran Klasifikasi
1. 0,70 TK<.1,00 Mudah
2. 0,30 TK<0,70 Sedang
3. 1,00 TK < 0,30 Sukar

(Arikunto S, 2009:210)
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4. Uji Daya Pembeda

Daya pembeda suatu butir soal menyatakan, sebgnap&emampuan butir
soal tersebut mampu membedakan antara siswa ygpaf daenjawab soal,
dengan siswa yang tidak dapat menjawab soal. Dayd@da suatu soal tes dapat

dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

B, B .
D :J—A—J—B =P, - PR (Arikunto S, 2009:213)
A B
Keterangan:

D =Indeks diskriminasi (daya pembeda).

Ja = Banyaknya peserta kelompok atas.

Js = = Banyaknya peserta kelompok bawah.

Ba = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawadr ben

Bs = Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawadrbe

Pa = Proporsi peserta kelompok atas yang menjawalrbena

Pa = Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawaarben

Sebagai acuan untuk mengklasifikasikan data hasitelgian, maka

digunakan kriteria sebagai berikut:

Tabel 3.3
Klasifikasi Daya Pembeda
No. Rentang Nilai D Klasifikasi
1. D <0,20 Jelek
2. 0,20 D<0,40 Cukup
3. 0,40 D <0,70 Baik
4. 0,70 D<1,00 Baik sekali

(Arikunto S, 2009:218)
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J. Teknik Analisis Data

Teknik analisa data maksudnya adalah mengolah lizdd eksperimen.
Data yang diperoleh dari hasil pretes dan postietabepembelajaran, selanjutnya
diolah dan dianalisis untuk menguji hipotesis piiaal ini. Tujuan yang ingin
dicapai dengan analisis data ini adalah untuk ney@anakan data ke dalam
bentuk yang dapat dimengerti dan ditafsirkan, ggfarhubungan-hubungan yang
ada dalam masalah penelitian ini dapat dipelajan diuji. Alat yang dipakai
untuk menyederhanakan data ini adalah dengan meakgn statistika. Adapun

langkah-langkah untuk menganalisis data sebaggiuber

1. Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk menentukan samgelpdpulasi dari dua
kelas yang homogen. Apabila kesimpulan menunjulkeompok data homogen,
maka data berasal dari populasi yang sama dan lapakk diuji statistik

parametrik, untuk menguji homogenitas kelompok ggeimakan rumus:

2
R\= % (Siregar S. 2004:50)
Keterangan: S = Varian terbesar

Ss? = Varian terkecil

Derajat kebebasannya masing-masing-adalah:

dk, =(n, -1) dandk; =(n; —1) (Siregar 802:50)
Dalam hal ini berlaku ketentuan, bila F hitung kekéecil atau sama dengan

F tabel (k< F:), maka varians.
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2. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui kondisatad apakah
berdistribusi normal atau tidak. Kondisi data bstrdbusi normal menjadi syarat
untuk menguji hipotesis menggunakan statistik patak Uji normalitas
menggunakan aturgurges dengan tabel bantu seperti pada tabel 3.4.

Tabel 3.4
Persiapan Uji Normalitas

Interval f X, Z | I & X

1 o I

Jumlah

(Siregar, 2004: 87)

Pengisian tabel di atas mengikuti prosedur selzagéaut:
a. Menentukan rentang dengan rumus:
R=Xa-Xb (Siregar, 2004:24)
Keterangan: Xa = data terbesar
Xb = data terkecil
b. Menentukan banyaknya kelas interval (K) dengan simu
K =1+ 33.logn (Siregar, 2004:24)
Keterangan: n = jumlah sampel
c. Menghitung jumlah kelas interval dengan rumus:

P :E (Siregar, 2004:24)

Keterangan: R =rentang
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K = banyak kelas

. Menghitung rata-ratﬁi) dengan rumus:

(x)==1X (Siregar, 2004:86)
S,
Keterangan: f, = jumlah frekuensi

X = data tengah-tengah dalam interval

. Menghitung standar deviasi (S) dengan rumus:
) W MRV (Siregar, 2004:86)

Tentukan batas bawah kelas inter(nq,L) dengan rumus:

(xm) = Bb- 05 kali desimal yang digunakan interval kelas.
Keterangan: Bb = batas bawah interval

. Hitung nilai Z; untuk setiap batas bawah kelas interval dengaasum

Z = '"Q (Siregar, 2004:86)

. Lihat nilai peluangZ, pada tabel statistik, isikan pada koldm Hargax,
dan X, selalu diambil nilai peluang 0,5000.

Hitung luas tiap kelas interval, isikan pada kolgmcontoh

Iy =10, (Siregar, 2004:87)
Hitung frekuensi harapan

g =1.2f (Siregar, 2004:86)

Hitung nilai x* untuk tiap kelas interval dan jumlahkan denganusim
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(Siregar, 2004:87)

k. Lakukan interpolasi pada tabgf untuk menghitung-value.

I.  Kesimpulan kelompok data berdistribusi normal jikealue > o = 0,05.

3. Perhitungan N-Gain

N-Gain adalah normalisasi gain, perhitungan N-Gdilakukan untuk
melihat peningkatan hasil belajar siswa, pada Kaemse Dasar Mengidentifikasi
KomponenEngine. Hal ini dilakukan pada kelas eksperimen dan ké&lastrol
dengan menggunakan formula Meltzer (Aziz HamdaQ6Zb):

N —Gain= (skor posttest — skor pretest)
(skor maksimum — skor pretest)

Selanjutnya, perolehan normalisasi gain diklassikan menjadi tiga
kategori yaitu, tinggi jika g > 0,70, sedang jik8®< g < 0,70, dan rendah g <

0,30.

4. Uji Hipotesis Penélitian

Uji hipotesis penelitian didasarkan pada dstamalized Gain (N-Gain).
yaitu data selisih nilai pretetan postes. Menurut Sugiyono (2009:134), untuk
sampel independen (tidak berkorelasi) dengan patis interval menggunakan uji
t-test. Untuk melakukan ufi-test syaratnya data harus homogen dan normal, maka
data harus diuji homogenitas dengan uji F dan gjimalitas dengan aturan
Sturges. Berdasarkan petimbangan dalam memilih swptrtest, yaitu bila n #
n,, maka dapat digunakartest dengarpooled varian, dengan derajat kebebasan

(dk) i + np -2 (Sugiyono,2009:273).
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Uji t-test dilakukan dengan rumus sebagai berikut:

t= X, X, (Sugiyono, 2009:273)
(n, - 1) 512 +(n, - 1) 322 i + i
n +n,-2 n, n,
Tabel 3.5
Persiapan Uji-test
Kelas Eksperimen KelasKontrol
(KBM dengan M etode Pembelajaran (KBM dengan M etode Pembelajaran
NO Tutor Sebaya) K onvensional)
Pretes | Postes Selisih Pretes | Postes Selisih

1 Xia X N -Gain =32 % X Xp | N=Gain=_2"%n_

Xmaks - Xla Xmaks - Xla
n . X =X ! X . =X
Xna an N _ Galn — na nb Xna an N _ Galn - z na ;b
Xmaks il Xna maks ~ ““na
n,= n, =
)_(e = )_(k =
2 2
S = S =

Dalam penelitian ini hipotesis akan disimbolkan gham hipotesis alternatif
(Ha) dan hipotesis nol (). Agar tampak ada dua pilihan, hipotesis ini perlu
didampingi oleh pernyataan lain yang isinya berlaama Pernyataan ini
merupakan hipotesis tandingan antara)(kerhadap (k). Hipotesis yang diuji
adalah:
Ho: pi<pe
Peningkatan hasil belajar siswa, yang belajar a@enguru yang
menerapkan metode pembelajaran tutor sebaya, tighikh baik

dibandingkan dengan peningkatan hasil belajar sigaag belajar dengan
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guru yang menerapkan metode pembelajaran konvesigoada
Kompetensi Dasar Mengidentifikasi Komponeéngine di SMK Negeri 8

Bandung.

Ha @ pi>pe
Peningkatan hasil belajar siswa, yang belajar a@enguru yang
menerapkan metode pembelajaran tutor sebaya, telkhdibandingkan
dengan peningkatan hasil belajar siswa, yang betlgagan guru yang
menerapkan metode pembelajaran konvensional, padgp&tensi Dasar

Mengidentifikasi Kompone&ngine di SMK Negeri 8 Bandung.

Kriteria pengujian jikaP-value > 0,05, maka hipotesis diterima dengan taraf
kesalahan 5%, artinya peningkatan hasil belajawasisyang belajar
dengan guru yang menerapkan metode pembelajamanseibaya, lebih
baik dibandingkan dengan peningkatan hasil belsigwa, yang belajar
dengan guru yang menerapkan metode pembelajararerksional, pada
Kompetensi Dasar Mengidentifikasi Komponengine di SMK Negeri 8

Bandung.



